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ABSTRACT 

 

 Cayenne pepper plants (Capsicum frutescens L.) were horticultural commodity plants 

that have high economic value in Indonesia which were never free from the problem of 

pests and diseases in cayenne pepper plants. The purpose of this research was to optimize 

weeds that grow around sugar palm (Arenga pinnata) plants. The method of using 

senduduk weed (Melastoma malabathricum L.) as a vegetable pesticide on chili plants 

(Capsicum frutescens L.) because was is aleolkimia content that has potential as a natural 

ingredient to control pests. This study tested senduduk extracts on chili plants to determine 

how effective they were in controlling pest attacks. The results showed that the use of 

senduduk weed extracts had a significant effect in reducing pest populations and increasing 

the productivity of chili plants. The conclusion that Optimizing senduduk weed around 

palm plants as a vegetable pesticide can be an environmentally friendly alternative to 

organic farming while helping to manage weeds that are often considered harmful.  

Keywords: cayenne pepper, plant-based pesticides, organic farming 
  

ABSTRAK 

 

 Tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens L.) adalah tanaman komoditas hortikultura  

yang banyak sekali diminati di Indonesia dan tidak  pernah terbebas dari  masalah hama 

dan penyakit pada tanaman cabai rawit. Tujuan dari penelitian  ini untuk  pengoptimalan 

gulma yang tumbuh di sekitar tanaman aren (Arenga pinnata).  Metode dari penggunaan 

gulma senduduk (Melastoma malabathricum L.) sebagai pestisida nabati pada tanaman 

cabai (Capsicum frutescens L.) karena ada kandungan aleolkimia yang memiliki potensi 

sebagai bahan alami untuk mengendalikan hama. Studi ini menguji ekstrak senduduk pada 

tanaman cabai untuk mengetahui seberapa efektif mereka dalam mengendalikan serangan 

hama Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak gulma senduduk 
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memberikan pengaruh signifikan dalam menurunkan populasi hama dan meningkatkan 

produktivitas tanaman cabai. Kesimpulan dari Optimalisasi gulma senduduk di sekitar 

tanaman aren sebagai pestisida nabati dapat menjadi alternatif pertanian organik yang 

ramah lingkungan sekaligus membantu mengelola gulma yang sering dianggap merugikan. 

Kata kunci: cabai rawit, pestisida nabati, pertanian organik 

 

PENDAHULUAN 

 

Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L.) merupakan salah satu tanaman dengan 

komoditas yang banyak diminati di inidonesia. (Amalia et al.,2018) Cabai rawit 

merupakan tanaman hortikultura yang memiliki nilai ekonomi yang bernilai tinggi 

sehingga petani selalu berpotensi untuk mengembangkangkannya (Tubagus et al., 2016) 

Cabe rawit (Capsicum Frutescence L.) identik sekali dengan rasa pedas  sehingga banyak 

di sukai sehinggga membuat tanaman cabai di  selalu di produksi (Ali 2015). Namun 

produksinya dinilai belum mampu untuk memenuhi kebutuhan Masyarakat. (Farhan et al., 

2018) petani cabai rawit  selalu dihadapkan oleh produk cabai rawit dengan kualitas cabai 

rawit semakin tinggi harganya semakin bagus kualitasnya (Himawan  et al., 2019) akan 

tetapi  dibailik nilai ekonomi yang tinggi produksi tanaman cabai juga tidak dapat terbebas 

dari  hambatan salah satunya hama dan penyakit. (Nazila et al., 2023) karena permintaan 

pasar Masyarakat yang meningkat diperlukan cara untuk meningkatakan hasil produksi 

tanaman cabai rawit (Rizky et al., 2022). 

Oganisme Penganggu Tanaman (OPT) merupakan salah satu masalah yang selalu ada di 

sektor pertanian yang menyebabkan penurunan produksi tanaman (Sumastuti & Pradono 

2016).Serangan organisme penganggu tanaman menjadi penyebab terjadinya gagal panen 

(Nuraisah  et al., 2019) maka dari itu perlu dilakukanya pengendalian organisme 

penggangu tanaman (OPT) (Herawati et al., 2019) adapun hama yang menyerang tanaman 

cabai  Epilachna argus, Mycus percicae, Planococus citri, Dll (Cahyono et al., 2018). Rata 

rata Masyarakat dahulu di Indonesia menggunakan pestisida kimia dalam 

menanggulanginya.residu dari pestisida dapat merusak lingkungan (Ningrum et al., 

2023).sekarang Masyarakat di Indonesia sudah mulai memikirkan dampak negative 

pestisida kimia bagi lingkungan sehingga sekarang banyak Masyarakat yang beralih ke 

pestisida organic (Ghifari et al., 2014). 

Penggunaan pestisida nabati merupakan cara yang efektif dalam mengendalikan 

organisme penggangu tanaman (OPT) karnapestisida nabati mengandung senyawa  

insektisida atau fungisida yang dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan 

Organisme Penggangu Tanaman (OPT)(Siregar, 2023). Gulma adalah tanaman yang selalu 

berhubungan dengan tanaman budidaya yang memberikan kerugian, tetapi ada gulma yang 

dapat memberikan manfaat karna mengandung kandungan aleolkimia yang berfungsi 

sebagai pestisida alami (Widhayasa, 2023) di dalam kandungan gulma senduduk terdapat 

datya hambat sebagai  daya bioherbisida bagi tanaman (Sari et al., 2020) di dalam daun 

senduduk (Melastoma malabathricum L. ) terdapat kandungan saponin, flavonoid, tanin, 

dan steroid dan glikosida yang berfungsi untuk membunuh atau menghambat pertumbuhan 

Organisme Penggangu Tanaman. Karna kandunganya aleolkimia dari gulma bisa menjadi 

pestisida untuuk membunnuh semut (Fitra et al., 2019), oleh karena itu pemanfaatan gulma 

senduduk digunakan dalam mengurangi atau membunuh  hama pada tanaman cabai rawit. 

Tujuan dari penelitian  ini untuk  pengoptimalan gulma yang tumbuh di sekitar tanaman 

aren (Arenga pinnata).   
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BAHAN DAN METODE 

 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di kebun percobaan ATC (Agro Training Centre) Jurusan 

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Juni hingga September 2023.  

 

Bahan dan Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini: 1) Alat tulis, 2) Blender 4) Handsprayer, 5) 

Gembor, 6) Kamera, 7) Paku Payung, 8) Timbangan dan 9) Waring.  Bahan yang 

digunakan dalam penelitian ini: 1) Air, 2) Benih Cabai Rawit 3) Daun Senduduk, 4) Tanah, 

5) Pupuk Organik Furudan dan 6) Polybag. 

 

Metode Penelitian   

Metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan ulangan sebanyak 6 kali pada setiap perlakuan, 

total keseluruhan tanaman yaitu 30 tanaman.  

 P0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan)  

 P1 = 50 gram daun/liter 

 P2 = 100 gram daun/liter  

 P3 = 150 gram daun/liter 

 P4 = 200 gram daun/liter 

 

HASIL  

 

Indeks Keanekaragaman Serangga yang ditemukan pada Tanaman Cabai 
Berdasarkan Tabel 4.1 hasil dari praktek lapangan menunjukkan keanekaragaman 

serangga yang didapatkan dari hasil pengamatan selama 13 minggu menanam cabai.  

Indeks keanekaragaman yang paling tinggi terdapat pada perlakuan P0 (Tabel 1). 

 
Tabel 1. Keanekaragaman spesies pada masing-masing perlakuan 

Karakteristik Komunitas 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Individual Number (N) 2481.00 1870.00 1410.00 1069.00 369.00 

Diversity (H') 0.83 0.69 0.69 0.69 0.70 

Dominance (D) 1.98 1.89 1.89 1.92 1.77 

Evennes (E) 1.32 1.00 1.00 1.00 1.57 

 

Jumlah Serangga pada Tanaman Cabai 

 
Gambar 1. Pengaruh perlakuan M. malabathricum terhadap jumlah serangga pada tanaman cabai 
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Berdasarkan Gambar 1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah serangga yang paling banyak 

terdapat pada perlakuan P0 dan jumlah serangga terendah terdapat pada P4.  

 
Gambar 2. Jumlah serangga yang ditemukan pada 13 Minggu Pengamatan di tanaman cabai 

 

Pada Gambar 2 populasi serangga tiap minggu pengamatan didapat bahwa pada minggu 

ke 11 terdapat populasi jumlah serangga dengan jenis Menochilus sexmaculatus, 

sedangkan kemunculan pada jenis serangga lainnya sering ditemukan pada pengamatan 

tanaman cabai rawit.  

 

Tinggi Tanaman Cabai  
Hasil dari pengamatan tiap perlakuan terhadap tinggi tanaman cabai (Capsicum 

frutescens L.)  dilapangan dapat dilihat pada Gambar 3 di bawah ini:  

 
Gambar 3 . Pengaruh perlakuan terhadap tinggi tanaman cabai 

 

Hasil dari Gambar 3 rata-rata tinggi tanaman menunjukkan bahwa rata-rata tertinggi 

terdapat pada tinggi P4 dengan tinggi tanaman 19 cm sedangkan rata-rata tinggi tanaman 

terendah terdapat pada perlakuan P1.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 4. Rata-rata tinggi tanaman cabai pada tiap minggu pengamatan 



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-12 Tahun 2024, Palembang 21 Oktober 2024 

Revitalisasi Lahan Suboptimal Secara Berkelanjutan Berbasis Pertanian Presisi dan Pemberdayaan 

Petani Milenial  

 

Editor: Siti Herlinda et. al.   

ISSN: 2963-6051 (print); 2986-2302 (online) 

Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 190 

   

 

Berdasarkan Gambar  4 di atas diperoleh hasil data dari rata-rata tinggi tanaman cabai 

rawit yang bervariasi pada setiap perlakuan dan tiap minggu pengamatan.  

 

Jumlah Daun pada Tanaman Cabai  
Berdasaarkan hasil dari pengamatan jumlah daun pada cabai rawit (Capsicum 

frutencens L.) didapatkan data sebagai berikut (Gambar 5). 

 
Gambar 5. Pengaruh perlakuan M. malabathricum terhadap jumlah daun pada cabai rawit 

 

Berdasarkan Gambar 5 diperoleh bahwa jumlah daun tiap perlakuan pada P1 dan P3 

memiliki rata-rata yang sama, jumlah daun terendah terdapat pada P0 dengan jumlah rata-

rata 10 helai daun sedangkan rata-rata tertinggi terdapat pada P2 dengan rata-rata 15 helai 

daun.  

 

 
Gambar 6. Jumlah daun yang diamati pada tanaman cabai 

 

Berdasarkan Gambar  6 data yang didapat berupa rata-rata dari 5 perlakuan terlihat 

bahwa perlakuan P0 menujukan nilai rata-rata terendah dengan rata-rata jumlah daun 10 

helai, Perlakuan P1 dan P3 menghasilkan rata-rata jumlah daun sebanyak 11 helai, 

perlakuan P4 dengan rata-rata jumlah daun 12 helai dan pertumbuhan jumlah daun 

tertinggi terdapat pada P2 dengan rata-rata jumlah daun 15 helai.  

  

Data analisis NCSS 
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan NCSS menunjukkan adanya 

pengaruh yang tidak berbeda nyata dan berbeda nyata (Gambar 7).  
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          a)   b)  

c)  d)  

   e)              f)  
Gambar  7.  Hasil analisis NCSS; a) Pengaruh perlakuan terhadap serangga, b) Pengaruh ulangan terhadap 

jumlah serangga, c) Pengaruh tinggi tanaman terhadap jumlah serangga, d) Pengaruh jumlah daun terhadap 

jumlah serangga, e) Pengaruh jumlah serangga terhadap perlakuan, f) Pengaruh perlakuan terhadap jumlah 

daun.  

 

PEMBAHASAN 

 

 Berdasarkan hasil pengamatan pada tanaman cabai yang diaplikasikan dengan ekstrak 

daun senduduk pada beberapa konsentrasi yaitu 50 gram daun/liter, 100 gram daun/liter, 

150 gram daun/liter dan 200 gram daun/liter.terdapat empat  jenis serangga yang ada pada 

tanamain cabai rawit yaitu kumbang koksi (Menochilus sexmaculatus) kutu daun (Aphis 

gossypii), kutu dompolan (Pseudococcus sp.) dan semut (Tapinoma sp.) (Yaherwandi & 

Diratika 2020). Hama tanaman mengancam stabilitas produksi pertanian akibat kehilangan 

hasil dan penurunan produktivitas tanaman. Penurunannya berkisar antara 20-95%, bahkan 

bisa menyebabkan gagal panen atau puso pada serangan yang masif (Sari & Ramadhan, 

2022). Serangga hama utama yang menyerang tanaman cabai rawit yaitu kutu daun persik 

P-Value < 0,01 

P-Value < 0,01 P-Value < 0,01 

P-Value < 0,01 

P-Value > 0,05 

P-Value < 0,01 
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(M. persicae), ulat grayak (S. litura) dan lalat buah (Bactrocera sp.) serta penyakit utama 

yang ditemukan yaitu antraknosa (Sutriadi et al., 2020). Karamunting (Melastome 

malabathricum) merupakan tanaman liar yang banyak tumbuh. Tanaman ini diketahui 

mengandung senyawa metabolit sekunder (Sari et al., 2016). Penurunan aktivitas makan 

dan mortalitas larva diduga dipengaruhi oleh adanya senyawa fenol, asam lemak, 

terpenoid, sterol dan alkaloid yang teridentifikasi pada ekstrak.(Situmorang & Afrianti, 

2021) Ekstrak daun Karamunting berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan aktif 

insektisida nabati untuk mengendalikan hama.(Kartina et al. 2019)Lalat buah (Bactrocera 

spp.) merupakan salah satu hama utama yang menyerang tanaman cabai.  

Ekstrak daun Melastoma malabathricum L kaya akan berbagai senyawa fitokimia. 

Diantaranya adalah senyawa fenol dengan konsentrasi sebesar 36,32%. Selain itu, terdapat 

juga asam lemak yang mencapai 20,74%, terpenoid sebanyak 9,13%, dan sterol yang 

berjumlah 5,77%. Tidak ketinggalan, alkaloid terdeteksi sebesar 4,8%, diikuti oleh asam 

amino sebesar 3,5%, aldehid 3,15%, serta alkohol 1,54%. Komposisi ini mencerminkan 

potensi ekstrak daun tersebut sebagai sumber bahan alami yang berharga, dengan beragam 

senyawa yang mungkin memiliki manfaat untuk mengatasi berbagai masalah hama dan 

penyakit pada cabai. (Muhammad Adiwena, 2019) Hama kutu daun (Aphis sp) menyerang 

tanaman cabai dengan cara menghisap cairan daun, pucuk, tangkai bunga atau pun bagian 

tanaman lain (Nindatu et al., 2016). Akibat dari serangan kutu daun menyebabkan daun 

menjadi keriting, pucuk berkerut dan melingkar. Kutu daun sering mengeluarkan cairan 

yang manis seperti madu, cairan ini mengundang kedatangan semut sekaligus muncul 

sejenis jamur atau cendawan yang berwarna kehitaman (cendawan jelaga) (Danuji & 

Anitasari, 2018). Aktifitas antifungi dari ekstrak daun Malabatrichum menunjukan potensi 

yang tinggi sebagai antifungi yang efektif. Telah dilakukan pengukuran persentase daya 

hambat dengan perlakuan ekstrak daun M.malabatrichum meningkat dengan adanya 

peningkatan konsentrasi ekstrak daun tersebut. 

 Dalam pembuatan ekstrak pestisida senduduk dibutuhkan ekstrak yang kental dengan 

menggunakan metode maserasi serta sampel yang dibutuhkan adalah sampel segar dari 

daun, bunga, buah, batang, dan akar tumbuhan senduduk dengan masing-masing 200 gram, 

pelarut yang digunakan adalah etanol sebesar 96% yang sudah di destilasi. Sampel-sampel 

segar yang telah disiapkan dirajang kecil-kecil, tujuanya agar kontak sampel dan pelarut 

semakin luas sehingga dapat mempercepat proses larutnya senyawa yang terkandung 

didalam sampel ke dalam pelarut yang digunakan. (Chatri et al., 2022) larutan pestisida 

terbukti dapat menurunkan populasi hama kutu daun,semut. (Widya, 2021) pemberian pada 

penyemprotan  ekstrak daun senduduk 200 gram/liter yang paling efektif  dari pada yang 

lainya. 

 

KESIMPULAN 

 

Penarikan kesimpulan didasari hasil yang diperoleh, dengan memerhatikan perumusan 
masalah dan tujuan penelitian. Pengaruh ekstrak daun senduduk ungu (Melastoma 

malabathricum) terhadap penurunan populasi hama pada tanaman cabai rawit (Capsicum 

frutescens L.) penurunan populasi hama yang paling optimum ditemukan pada perlakuan 

penyemprotan ekstrak daun senduduk 200 gram daun/liter. Pengaruh tinggi tanaman pada 

cabai rawit terdapat pada perlakuan P4, jumlah daun yang paling banyak terdapat pada 

perlakuan P2 sedangkan populasi serangga terbanyak terdapat pada perlakuan PO. 
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